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ABSTRAK
Kata kunci: hasil belajar fisika, pendekatan open-ended problem. Pembelajaran  langsung
Hasil belajar adalah kemampuan, pemahaman dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah proses belajar berlangsung.
Penggunaan pendekatan, model dan metode pembelajaran yang sesuai sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Penggunaan
pendekatan, model dan metode pembelajaran yang baik dapat memberikan hasil belajar yang baik pula. Penelitian ini ingin
mengkaji pendekatan open-ended problem dan pembelajaran langsung sehingga penelitian ini diberi judul â€œPerbandingan Hasil
Belajar Fisika Menggunakan Pendekatan Open-Ended Problem dengan Pembelajaran Langsung di SMAN 1 Bireuenâ€•. Penelitian
ini mengangkat masalah apakah hasil belajar fisika menggunakan pendekatan open-ended problem lebih baik dari pada
menggunakan pembelajaran langsung di SMA 1 Bireuen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar fisika
menggunakan pendekatan open-ended problem lebih baik daripada menggunakan pembelajaran langsung di SMA 1 Bireuen.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas reguler X IPA SMA N 1 Bireuen. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA C dan kelas X IPA D SMAN 1
Bireuen. Metode yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi experiment) dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknis tes dan pengolahan data menggunakan teknik statistik dalam bentuk perhitungan uji t. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel (3,77 > 2,00 ) pada taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan 68. Dengan demikian,
hasil belajar fisika dengan menggunakan pendekatan open-ended problem lebih baik dari pada model pembelajaran langsung di
SMAN 1 Bireuen.
